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MOTTO 
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tergoncangkan terhadap Tuhannya, maka orang tersebut 
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(Addison Yoseph)1 
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sebenarnya ialah rusak akal. Sepi yang sebenarnya ialah 

kagum dengan diri sendiri dan kemuliaan yang sebenarnya 
adalah akhlak yang baik. 

(Ali bin Abi Thalib)2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Irfan Firdaus, Golden Word; 1001 Inspirasi Super Kata-kata Dahsyat yang Mengubah 
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2 Ibid., hlm. 17. 
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ABSTRAK 

Salimatun Nikmah 11210131. Skripsi ini berjudul “Konstruksi Terorisme 
Oleh Media Cetak (Analisis Wacana Pemberitaan Penembakan di Kantor 
Majalah Charlie Hebdo Paris Perancis pada SKHU Kompas Edisi Januari 2015) 
pemberitaan mengenai penembakan yang terjadi di kantor majalah Charlie Hebdo 
Paris Perancis pada Surat Kabar Harian Umum Kompas edisi Januari 2015 
diawali ketika suasana Perancis tegang karena pelaku terorisme tertangkap. Aksi 
terorisme yang dilatarbelakangi oleh pembuatan kartun Nabi Muhammad oleh 
majalah Charlie Hebdo pada awal Januari 2015. Kelompok Islam radikal di 
Perancis menganggap bahwa kebebasan berekspresi yang dianut oleh Charlie 
Hebdo sudah keblabasan. Mengapa demikian, karena menurutnya Charlie Hebdo 
telah memperhinakan tokoh agama yang dihormati oleh umat beragama, 
khususnya agama Islam. Kelompok Islam radikal di Perancis merasa hal tersebut 
sangat menyakiti umat Islam. Tetapi pada pemberitaan ini Kompas mengambil 
fokus yang berbeda, untuk menemukan titik amannya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif sedangkan 
untuk meneliti Surat Kabar Harian Umum Kompas dalam mengkonstruksikan 
wacana terorisme pada pemberitaan penembakan di kantor majalah Charlie 
Hebdo, peneliti menggunakan analisis wacana model Teun A. Van Djik. Dalam 
model analisis ini dibagi menjadi tiga elemen yaitu Teks, Kognisi Sosial, dan 
Konteks Sosial. Analisis wacana model Van Djik ini menggabungkan antara tiga 
elemen tersebut untuk mengungkap wacana yang dibentuk oleh Surat Kabar 
Harian Umum Kompas. 

Hasil dari penelitian ini adalah konstruksi wacana terorisme dalam teks, 
kognisi maupun konteks berita menunjukkan bahwa Kompas melihat terorisme 
sebagai tindakan yang sadis dan berbahaya, begitu pula dengan kelompok radikal. 
Kompas lebih menekankan sikap anti terorisme dan toleransi terhadap umat 
beragama. Terjadinya perbedaan pendapat antara wartawan dan redaktur membuat 
jelas bahwa peran media dalam pemberitaan menunjukkan bagaimana ideologi 
yang dianut oleh sebuah media. 
 

Kata kunci: Konstruksi, Terorisme, Media Cetak, Analisis Wacana, SKHU 
Kompas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan dalam memaknai skripsi yang 

berjudul “Konstruksi Terorisme Oleh Media Cetak (Analisis Wacana 

Pemberitaan Penembakan di Kantor Majalah Charlie Hebdo Paris-

Perancis Pada SKHU Kompas Edisi Januari 2015)”, maka perlu 

penegasan judul terhadap istilah-istilah yang digunakan. 

1. Konstruksi  

Konstruksi adalah susunan dan hubungan kata dalam kalimat atau 

dalam kelompok kata.1 Jadi konstruksi yang dimaksud adalah 

bagaimana media cetak membangun pemahaman tentang terorisme 

dalam pemberitaannya. 

2. Terorisme 

Menurut Walter Reich menyatakan bahwa terorisme adalah a 

strategy of designed topromotendesired outcomes by instilling fear in 

the public at large (suatu strategi kekerasan yang dirancang untuk 

meningkatkan hasil-hasil yang diinginkan, dengan cara menanamkan 

1 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 
1982), hlm.612. 
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ketakutan di kalangan masyarakat umum).2 Penulis fokus pada 

terorisme yang terjadi di kantor Majalah Charlie Hebdo Paris-Perancis. 

3. Majalah Charlie Hebdo  

 Charlie hebdo merupakan majalah yang berdiri pada tahun 1970. 

Charlie hebdo atau yang dalam bahasa inggris dikatakan Charlie 

Weekly adalah majalah Perancis yang memuat kartun satir, laporan, 

polemik hingga lelucon. Media tersebut terkenal anti-agama dan sayap 

kiri, memuat artikel terkait kaum ekstrim kanan, Katolik,Islam, 

Yahudi, politik budaya, lain-lain.3 Yang dimaksud dengan  Majalah 

Charlie Hebdo dalam penelitian ini adalah majalah yang 

menggambarkan sosok Nabi Muhammad dalam bentuk kartun awal 

Januari 2015. Pada awal Januari pemberitaan Charlie Hebdo sedang 

hangat-hangatnya di perbincangkan di berbagai media. 

4. Analisis Wacana  

Dalam  Longman Dictionary of the English Language 

menyebutkan  bahwa wacana adalah sebuah percakapan khusus yang 

alamiah formal dan pengungkapannya diatur pada ide dalam ucapan 

atau tulisan.4 

2 A. M. Hendropriyono, Terorisme (Fundamentalis, Kristen, Yahudi, Islam), (Jakarta: 
Kompas Media Nusantara, 2009), hlm.25 
 

3 Lihat di,  www.suarasahabat.com/2015/01/08/sejarah-majalah-charlie-hebdo-anti-
agama-dan-anti-kemapanan/ diakses pada 3 Februari 2015,  jam 09:49 WIB 
 

4 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media,(Yogyakarta,: LkiS, 2001), 
hlm.2 
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Menurut Mohammad A.S. Hikam bahwa analisis wacana 

dimaksudkan untuk menggambarkan tata aturan kalimat, bahasa, dan 

pengertian bersama. Oleh karena itu analisis wacana dimaksudkan 

sebagai suatu analisis untuk membongkar maksud-maksud dan makna-

makna tertentu.5 

Maksud dari judul di atas adalah penulis menganalisis berita 

menggunakan analisis wacana, bagaimana SKHU Kompas 

memberitakan tentang penembakan yang terjadi di kantor majalah 

Charlie Hebdo Paris-Perancis pada edisi Januari 2015. Apakah ada 

wacana tertentu yang dibentuk Kompas pada pemberitaan tentang 

Charlie Hebdo. 

B. Latar Belakang 

Setelah kejadian di gedung WTC belasan tahun yang lalu. Isu 

mengenai terorisme gencar diberitakan oleh berbagai media massa.  

Hampir setiap media baik elektronik, cetak maupun media online 

memberitakan aksi yang berhubungan dengan tindak terorisme. Dan media 

Indonesia tak mau ketinggalan untuk memberitakan berita-berita seputar 

terorisme. 

Begitu banyak aksi radikal seperti pelaku bom bunuh diri dan 

penembakan yang dilakukan oleh beberapa kelompok yang 

mengatasnamakan Islam terjadi di berbagai belahan dunia. Motif dari 

penembakan oleh beberapa kelompok tersebut untuk membela agama 

5 Ibid., hlm.4-5 
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Islam. Seperti yang terjadi pada pertengahan Desember kemarin, dikutip 

dari Republika online, teror di sebuah kafe di Sydney Australia yang 

menewaskan dua orang, dan tiga lainnya mengalami luka-luka. Aksi 

tersebut adalah salah satu tindak terorisme yang terjadi akhir tahun 

kemarin di Australia. 

Tak hanya itu, pada September 2001 yang lalu dunia digegerkan 

oleh sekelompok orang yang melakukan aksi bunuh diri di New York dan 

Washington D.C oleh kelompok militan Islam Al-Qaeda. Dikutip dari 

Liputan6.com bahwa, dalang dari serangan tersebut, para teroris disinyalir 

dari Arab Saudi dan beberapa negara Arab lainnya. Kabarnya aksi ini 

dibiayai oleh Osama Bin Laden, bos Al-Qaeda.6  

Begitu pula diawal januari 2015 lalu, aksi penembakan yang terjadi 

di sebuah kantor majalah satire Charlie Hebdo di Paris-Perancis. Diduga 

penyebab terjadinya penembakan di kantor majalah tersebut karena dinilai 

menyakiti umat Islam. Sosok Nabi Muhammad dijadikan gambar 

karikatur. Hal ini sangat sensitif menjadikan kelompok Islam radikal di 

Paris melakukan  penyerangan di kantor majalah Charlie Hebdo. Dilansir 

dari Republika Online pada hari rabu, 14 Januari 2015 yang menyebutkan 

 “Menurut Muhyiddin Junaedi bahwa hal tersebut kembali 
membuat citra Islam kental dengan kekerasan karena menurutnya 
penyerangan tersebut berakar dari isi majalah yang kerap 
menyudutkan Islam. Bahkan membuat karikatur dengan 
penggambaran yang tidak sesuai dan cenderung seperti melakukan 
penghinaan, hal tersebut dapat memicu amarah sebagian umat 
Islam”. 

6 m.liputan6.com/news/read/2103399/11-9/2001-teror-911-mencekam-amerika-serikat/  
diakses pada 25 Febuari 2015 , jam 13.02 wib 
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 Ini adalah salah satu contoh media dalam mengkonstruksikan 

suatu pemberitaan. Yang membuat asumsi-asumsi untuk membentuk 

pemahaaman terhadap masyarakat. Aksi-aksi radikal yang 

mengatasnamakan Islam ini, mendapat berbagai kecaman dari beberapa 

pihak. Banyak pihak menyebutnya dengan aksi terorisme. Karena aksi 

tersebut membuat umat islam identik dengan kekerasan. Begitu pun  umat 

Islam di belahan dunia termasuk umat  Islam yang ada di Indonesia. 

Masyarakat Indonesia yang sebagian besar beragama Islam. Seperti di 

kutip pada SKHU Kompas 9 Januari 2015: 

“Sementara itu, Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia Din 
Syamsuddin menegaskan, tidak ada alasan apa pun untuk 
membenarkan tindak kekerasan, apalagi sampai menghilangkan 
nyawa orang lain. Karena itu dia mengecam keras serangan pada 
Charlie Hebdo. Din berharap kasus di Paris tidak melebar 
menjadi persolan isu antar agama”.7 

 
Kutipan berita diatas merupakan fakta umum bahwa setiap media 

memiliki gaya dan kecenderungan masing-masing dalam pemberitaan 

tertentu. Narasumber yang dipakai dalam pemberitaan mengenai terorisme 

adalah salah satunya. Deskripsi dalam pemberitaan yang dilakukan oleh 

wartawan SKHU Kompas menurut penulis, memiliki beberapa 

kejanggalan yang berujung pada beberapa pertanyaan  pada penelitian ini.  

Dengan menggunakan analisis wacana  sebagai kerangka berfikir, 

penulis menemukan adanya indikasi bahawa pemberitaan di Harian 

Kompas kurang berimbang. Hal ini disebabkan kecenderungan pada opini-

7 Harian Kompas, Edisi Jumat  9 Januari 2015, Teror di Paris; Tiga Tersangka Teroris 
Tewas, hlm.1. 
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opini dari pihak-pihak tertentu saja membuat isi pemberitaan tidak 

berimbang. 

Penelitian ini menguraikan wacana yang tersembunyi dalam 

pemberitaan Harian Kompas mengenai aksi penembakan di kantor majalah 

Charlie Hebdo yang menjadi headline di beberapa surat kabar. Khususnya 

wacana-wacana yang dibangun oleh SKHU Kompas. Pertanyaan 

sederhana, konstruksi pemahaman seperti apa yang ingin dibentuk oleh 

SKHU Kompas dalam memberitakan penembakan di kantor Majalah 

Charlie Hebdo. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana SKHU 

Kompas Mengkonstruksikan Terorisme pada Pemberitaan Penembakan di 

Kantor Majalah Charlie Hebdo Paris-Perancis? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

maka tujuan dan manfaat penelitian ini adalah: 

1. Tujuan penelitian  

Untuk menemukan pembentukan nilai terorisme dalam pemberitaan 

penembakan di kantor majalah Charlie Hebdo yang dikonstruksikan 

oleh SKHU Kompas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat dalam perkembangan ilmu komunikasi terutama kajian 

keilmuan untuk jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 

serta analisis wacana dalam pemberitaan khususnya dengan teks. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini merupakan suatu bentuk keperdulian terhadap Harian 

Kompas dan agama Islam. Selain itu penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan agama Islam, pemberitaan, dan analisis wacana. 

E. Telaah Pustaka 

Setelah penulis melakukan penelusuran, dan pengamatan terhadap 

berbagai kajian penelitian sejenis, penulis melihat bahwa penelitian 

mengenai hal ini harus berdasarkan pada berbagai hasil penelitian-

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu perlu adanya skripsi, tesis maupun 

buku pendukung terkait akan hal ini dan juga untuk memetakan hal-hal 

yang dianggap penting guna memudahkan pemahaman mengenai telaah 

pustaka dalam penelitian. Setelah penulis mengamati berbagai penelitian 

yang dilakukan sebelumnya. 

Tesis yang berjudul “Wacana Pajak Pekerja Seks Komersil di 

Media Cetak (Analisis Wacana Teun A. Van Dijk mengenai Usulan Pajak 

Bagi Pekerja Seks Komersil Kota Batam di Harian Umum Sijori 
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Mandiri)”.8 Tesis yang ditulis oleh Eulis Cahya Tarbiyah, Pasca Sarjana 

Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Gadjah Mada (2010). Dalam tesis yang ditulis oleh Eulis 

Cahya Tarbiyah ini penulis melihat bahwa konstruksi  Sijori Mandiri atas 

pemberitaan usulan pajak PSK Kota Batam memerjinalkan usulan pajak 

PSK Kota Batam dan didominasi pada sisi kontra usulan. Dimuatnya 

pemberitaan ini hanya untuk memperlihatkan sisi ekonomi media pada 

wacana usulan PSK ini. Kecenderungan mengangkat pemberitaan ini 

untuk mendongkrak penjualan media. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

analisis wacana moden Teun A. Van Dijk. Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini dilihat dari subjek dan objek penelitian, subjek penellitian ini 

adalah Harian Umum Sijori Mandiri dan objek penelitiannya adalah 

pemberitaan mengenai usulan pajak bagi PSK. 

Kemudian, tesis yang kedua berjudul “Berita Aksi Kekerasan 

Mahasiswa Makassar Dalam Surat Kabar Fajar Makassar dan Tribun 

Timur Makassar : Suatu Analisis Wacana Kritis”.9 Tesis yang ditulis oleh 

Jalaludin Basyir, Pasca Sarjana Jurusan Kajian Budaya dan Media 

Universitas Gadjah Mada (2013). Dalam tesis ini Surat Kabar Fajar 

Makassar dan Tribun Timur Makassar tidak menyertakan wacananya 

8 Eulis Cahya Tarbiyah, berjudul Wacana Pajak Pekerja Seks Komersil di Media Cetak 
(Analisis Wacana Teun A. Van Dijk mengenai Usulan Pajak Bagi Pekerja Seks Komersil Kota 
Batam di Harian Umum Sijori Mandiri), tesis tidak diterbitkan, (Yogyakarta, Universitas Gadjah 
Mada, 2010). 

9 Jalaludin Basyir, Berita Aksi Kekerasan Mahasiswa Makassar Dalam Surat Kabar 
Fajar Makassar dan Tribun Timur Makassar : Suatu Analisis Wacana Kritis, tesis tidak 
diterbitkan, (Yogyakarta, Universitas Gadjah Mada, 2013). 
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sendiri dalam membangun teks pemberitaan, yang hanya representasi yang 

bersumber dari wacana khalayak dan publik lainnya. Kedua surat kabar 

tersebut juga menghadirkan wacana-wacana yang berbeda guna 

menguatkan posisi mereka dalam mengkonstruksikan identitas para 

mahasiswa dimana bekerja tidak seimbang dan bahkan lebih dominan 

dalam proses konstruksi tersebut. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

analisis wacana model Teun A. Van Dijk. Perbedaannya dari subjek dan 

objek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah menggunakan dua 

surat kabar yaitu, Surat Kabar Fajar Makassar dan Tribun Timur 

Makassar. Sedangkan objek penelitiannya adalah berita mengenai aksi 

kekerasan mahasiswa Makassar. 

Terakhir adalah tesis yang berjudul “PAW Cawabup Parigi 

Moutong 2011-2013 (Analisis Wacana Kritis Tentang Pemberitaan 

Cawabup Parigi Moutong Pada Harian Mercusuar dan Radar Sulteng Edisi 

September 2011-Januari 2013)”.10 Tesis yang ditulis oleh Muhammad 

Wahid, Pasca Sarjana Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Gadjah Mada (2014). Pada Harian Mercusuar, ada 

keberpihakan yang muncul ketika diurai teks berita yang disajikan. Seperti 

penyebutan kandidat, uraian latar belakang keluarga, jabatan, pengalaman 

kerja, termasuk tokoh-tokoh yang memberi dukungan pada kandidat yang 

10 Muhammad Wahid, PAW Cawabup Parigi Moutong 2011-2013 (Analisis Wacana 
Kritis Tentang Pemberitaan Cawabup Parigi Moutong Pada Harian Mercusuar dan Radar 
Sulteng Edisi September 2011-Januari 2013), tesis tidak diterbitkan, (Yogyakarta, Universitas 
Gadjah Mada, 2014). 
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diinginkan agar bisa merasa memiliki. Sedangkan Harian Radar Sultengs 

sejak awal analisis teks hingga peran wartawan yang diberitugas pokok 

khusus meliput proses pemilihan pengganti Antar Waktu Wakil Bupati 

tidak masuk dalam ranah politik seperti yang dialami oleh Harian 

Mercusuar. 

Persamaan dalam penelitia ini adalah smaa-sama menggunakan 

analsis wacana model Teun A. Van Dijk. Sedangakan perbedaannya 

adalah subjek dan objek penelitian. Subjek penelitian ini ada dua yaitu 

Harian Mercusuar dan Harian Radar Sulteng. Sedangkan objek 

penelitiannya adalah berita tentang PAW Cawabup Parigi Moutong. 

Ketiga penelitian di atas merupakan penelitian menggunakan 

analsis wacana model Teun A. Van Dijk. Akan tetapi, penulis lebih fokus 

pada pemberitaan mengenai teror terhadap media massa yang mana 

penulis mengambil subjek penelitian SKHU Kompas dan objek 

penelitiannya adalah pemberitaan penembakan di kantor Majalah Charlie 

Hebdo Paris-Perancis pada Harian Kompas menggunakan analisis wacana 

model Teun A. Van Dijk karena wacana tidak cukup hanya didasarkan 

pada analisis teks saja, tetapi bagaimana wacana yang berkembang di 

masyarakat. Van Dijk menganalisis bagaimana wacana media turut 

memperkuat rasialisme yang ada di masyarakat. 

Sumbangan oleh ketiga penelitian di atas adalah memberikan 

gambaran bagaimana penggunaan metode analisis wacana kritis. Skripsi-

skripsi sebelumnya  juga membantu penulis untuk memahami 
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pembentukan wacana oleh sebuah media yang dapat berpengaruh terhadap 

suatu pemberitaan dan isu yang berkembang di masyarakat luas. 

 

F. Landasan Teori 

1. Konstruksi Sosial Media Massa 

Istilah konstruksi atas realitas sosial (social construction of 

reality) menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L Berger dan 

Thomas Luckmann, menggambarkan proses sosial melalui tindakan 

dan interaksinya, di mana individu menciptakan secara terus-menerus 

suatu realitas yang memiliki dan dialami bersama secara subjektif.11  

Teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas yang 

terjadi secara stimulan melalui tiga proses sosial, yaitu penyesuaian 

diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia 

(eksternalisasi), interaksi sosial yang terjadi dalam diri individu yang 

dikelompokkan atau mengalami proses di dalam sebuah situasi 

(objektivasi) dan proses di mana individu mengidentifikasikan dirinya 

dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial tempat individu 

menjadi anggota (internalisasi). Tiga proses ini terjadi di antara 

individu dengan individu lainya dalam masyarakat.  

 

 

11 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, Kekuatan Pengaruh Media Massa, 
Iklan Televisi dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas 
Luckmann, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm.13 
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GAMBAR 1.12 
Proses Konstruksi Sosial Media Massa 

 

 

Proses yang digambarkan di atas tidak bekerja secara tiba-

tiba, namun terbentuknya proses-proses tersebut melalui beberapa 

tahap penting. Dari konten konstruksi sosial media massa, dan proses 

kelahiran konstruksi sosial media massa melalui tahap-tahap berikut: 

(a) tahap menyiapkan materi konstruksi; (b) tahap pembentukan 

konstruksi realitas; dan (d) tahap konfimasi.13 

Dalam tahap menyiapkan materi konstruksi adalah tugas 

redaksi media, tugas itu didistribusikan  pada deks editor yang ada 

pada setiap media. Isu-isu penting setiap hari menjadi fokus media 

12 Ibid.,hlm.195. 
 
13 Ibid., hlm.193-195. 

 

 PROSES SOSIOLOGIS SIMULTAN 

EKSTERNALISASI 

OBJEKTIVASI 

INTERNALISASI 

Realitas terkonstruksi: 
• Lebih cepat 
• Lebih luas 
• Sebaran merata 
• Membentuk opini massa 
• Massa cenderung 

terkonstruksi 
• Opini massa cenderung 

apriori 
    

M 
E 
D 
I 
A 
 

M 
A 
S 
S 
A 

• Objektif 
• Subjektif 
• Intersubjektif  

 SOURCE MESSAGE CHANNEL RECEIVER EFFECTS 

                                                            



13 
 

massa. Kemudian untuk tahap sebaran konstruksi dilakukan melalui 

strategi media massa.pada umumnya media menyododrkan informasi, 

sementara konsumen media tidak memiliki pilihan lain kecuali 

mengkonsumsi informasi tersebut, ini yang dinamakan sebaran 

konstruksi media cetak. Dalam tahap pembentukan konstruksi realitas 

adaah bagaimana realitas tersebut sudah sampai pada kunsumen. 

Begitu pun pembentukan konstruksi citra yang diinginkan oleh media 

telah sampai pada konsumen. Yang terakhir adalah tahap konfirmasi 

tahapan ini terjadi ketika media massa maupun konsumen memberi 

argumen terhadap pilihannya terlibat dalam proses konstruksi. 

 Konstruksi realitas yang dimaksud adalah sebuah konstruksi 

pengetahuan atau wacana dalam dunia kognitif yang hanya hidup 

dalam fikiran individu dan simbol-simbol masyarakat, namun 

sebenarnya tidak ditemukan dalam dunia nyata14.       

2. Tinjauan Tentang Terorisme 

Teror mengandung arti menggunakan kekerasan, untuk 

menciptakan atau mengkondisikan sebuah iklim ketakutan di dalam 

kelompok masyarakat yang lebih luas, daripada hanya pada jatuhnya 

korban kekerasan. Whittaker mengutip beberapa pengertian terorisme 

antaralain menurut Walter Reich yang menyatakan, bahwa terorisme 

adalah a strategy of violence designed to promote desired outcomes by 

instilling fear in the public at large (suatu strategi kekerasan yang 

14 Ibid., hlm.200. 
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dirancang untuk meningkatkan hasil-hasil yang diinginkan, dengan 

cara menanamkan hasil-hasil yang diinginkan, dengan cara 

menanamkan ketakutan dikalangan masyarakat umum.15 

Negara barat bahkan menuangkan pengertian terorisme secara 

resmi melalui undang-undang negara, yang merupakan payung hukum 

untuk dijabarkan dalam berbagai strategi dan pola-pola operasional 

masing-masing, dalam kegiatan-kegiatan anti-terorisme. Terorisme 

telah terjadi sepanjang sejarah kehidupan antarmanusia dan terus 

berkembang sesuai perubahan zaman. Karenanya terorisme perlu 

diteliti dan dipelajari terus-menerus pengertiannya. Dengan pengertian 

yang jelas sebagai suatu definisi. Dengan demikian, pengertian 

terorisme harus selalu diperbaharui sesuai perkembangan zaman. 

Subjek (pelaku) terorisme bukan hanya perorangan atau 

jaringan seperti Al-Qaeda, tetapi juga termasuk negara bahkan negara 

adidaya. Tindak kejahatan dengan kekerasan yang dilakukan mereka 

baik secara fisik maupun psikologis, berlaku terhadap siapa saja tanpa 

batasan atau tidak terkecuali, baik terkait ataupun tidak terkait dengan 

hal yang sedang dipermasalahkan. Keberhasilan atau kegagalan 

terorisme tergantung pada opini publik yang terbentuk untuk 

mendukung eksistensinya.16 

15 A.M. Hendropriyono, Terorisme Fundamentalis, Kristen, Yahudi, Islam, (Jakarta: 
Kompas Media Nusantara. 2009), hlm.25-26 

 
16 A.M. Hendropriyono, “Terorisme”, hlm.35. 
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Tujuan para pelaku terorisme dan motivasinya di masa lalu 
beragam, yaitu demi keuntungan ekonomi (gold), memperoleh gengsi 
sosial (glory), memaksakan ideologi, penafsiran kebudayaan atau 
eksploitasi agama, kebudayaan, hegemoni, kekuasaan, dominasi 
kultural, ataupun pemaksaan konsep filsafati.17 

 
Terorisme tidak mempunyai nilai, karena nilai dalam aksiologi 

terdiri atas etika (baik dan buruk), norma moral (salah dan benar), dan 
nilai estetika (elok dan tidak elok). Bahasa dalam terorisme adalah 
bahasa universal, yang penilaiannya juga bersifat universal. Oleh 
karena itu, nilai dari terorisme ternegasikan secara penuh jatuhnya 
korban yang tidak bersalah. Terorisme menggunakan suatu bahasa 
dalam menggunakan pikiran atau keyakinan pelaku, yang 
menimbulkan panik dan ketakutan di kalangan masyarakat luas.18 

 
Caranya adalah melalui kekerasan maupun ancaman 

kekerasan, baik fisik maupun psikis terhadap siapa saja tanpa 

terkecuali. Tetakutan yang meluas itu diharapkan dapat menjadi suatu 

dukungan publik, untuk menekan sasarannya. Bagi terorisme yang 

penting adalah mencapai tujuan, walaupun dengan menghalalkan 

segala cara.19 

Karakteristik terorisme antara lain bisa dipahami dari uraian 

Pettiford dan Harding yang menyatakan, bahwa terorisme 

membutuhkan suatu perencanaan  yang matang dan terinci. Terorisme 

menurut kedua ilmuan di atas cenderung menggunakan permainan tata 

bahasa tertentu, berupa disiplin dalam berbicara atau menyampaikan 

sesuatu. Hal tersebut dibangun untuk menjamin kerahasiaan segala 

usaha yang sedang dilakukan. Di samping itu juga untuk menjaga agar 

17 Ibid., hlm.37. 
 
18 Ibid., hlm.38. 
 
19 Ibid., hlm.38. 
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satu simpul organisasi terbongkar, simpul lainnya tidak ikut campur.  

Menurut Saronto, tata permainan bahasa seperti di atas sebagai sistem 

‘kompartementasi’, yang artinya melakukan penyekatan antarmanusia 

pengemban misi terorisme. Hampir semua kelompok besar teroris 

memiliki sebuah pusat pengendalian dan pos komando.  

Teroris teroris modern membutuhkan dana  untuk membiayai 

operasi-opersi meraka, tidak seperti teroris abad ke-19 yang dapat 

berjalan relatif tanpa uang. Uang tersebut didapat dari orang-orang 

kaya yang mendukung mereka di dalam negeri maupun luar negeri. 

Secara ideal, para teroris yang berbahasa sederhana seharusnya kurus, 

lapar, dan tidak dimanjakan oleh godaan-godaan kehidupan mewah. 

Karakteristik kesederhanaan berlaku juga dikalangan anggota al-

Jamaah al-Islamiyah, mereka harus hidup sederhana di dalam bahasa 

yang bersahaja. Bahasa yang digunakan dalam terorismenya adalah 

bahasa masyarakat sederhana, yang lebih banyak menggunakan 

bahasa berdoa, namun digunakan bersamaan dengan bahasa 

mengancam dan menghasut.20 

Menurut Pettiford dan Harding bahwa anggota-anggota 

kelompok terorisme seringkali juga terdiri dari anggota-anggota muda 

kelas menengah yang cukup berpendididkan. Terorisme jarang 

terdapat di masyarakat yang kekerasan tidak menjadi bagian dari 

20 Ibid.,hlm.41. 
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tradisi dan kebutdayaan politik, walaupun hanya sedikit dari bagian 

dunia ini yang bebas dari teror.21 

G. Metode Penelitian 

Seluruh kegiatan penelitian agar dapat terlaksana dengan terarah, 

rasional dan hasil yang maksimal maka dibutuhkan sebuah metode. 

Metode yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitataif. Sehingga penulis mengacu pada subjek-objek 

penelitian. Hal ini dapat membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan 

akurat dari fakta-fakta yang telah ditemukan. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah analisis teks media,  pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

analisis wacana. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.22 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah pemberitaan tentang 

penembakan di kantor Majalah Charlie Hebdo pada Harian Kompas 

21 Ibid., hlm.45. 
 

22 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), hlm.9. 
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edisi bulan Januari 2015. Pemilihan edisi yang tepat saat hangat-

hangatnya kasus terorisme tersebut pada Januari 2015. Dalam 

pemberitaan mengenai Charlie Hebdo di SKHU Kompas terdapat 

delapan berita, setelah melakukan seleksi dan memilah-milih berita 

penulis hanya mengambil lima berita yang beersangkutan dengan 

peembakan di kantor majalah Charlie Hebdo. Sedangkan subjek 

sekaligus sumber data dari penelitian ini adalah SKHU Kompas. 

Penulis tertarik memilih SHKU Kompas karena SKHU Kompas 

didirikan oleh orang Katolik. Kompas merupakan surat kabar terbesar 

di Indonesia dan sangat berperan penting dalam mengawal isu-isu 

yang bernuasa nasionalis dan bersikap netral. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang diambil adalah data primer, 

sedangkan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik 

dokumentasi pada pemberitaan-pemberitaan di Harian Kompas yang 

berkaitan dengan penembakan di kantor Majalah Charlie Hebdo. 

Metode dalam mendapatkan data primer adalah pengumpulan berita-

berita edisi Januari 2015, dan untuk mendapatkan data skunder 

dilakukan dengan pencarian data dari wawancara kepada wartawan 

yang bersangkutan, sumber pustaka berupa arsip Kompas, buku, dan 

internet. Bentuk wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara 

terstruktur. 
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4. Metode Analisis Data 

Metode penelitian ini adalah deskripstif kualitatif. Data 

dianalisis dengan analisis wacana model Teun A. Van Dijk. Analisis 

wacana (discourse analysis) adalah suatu cara atau metode untuk 

mnegkaji wacana (discourse) yang terdapat atau terkandung di dalam 

pesan-pesan komunikasi baik secara tekstual atau kontekstual.23  

Model yang dipakai oleh van Dijk ini sering disebut sebagai 

“kognisi sosial”. Menurut Van Dijk, penelitian atas wacana tidak 

cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks 

hanya hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Van 

Dijk membuat suatu jembatan yang menghubungkan elemen besar 

berupa struktur sosial tersebut dengan elemen wacana yang mikro 

dengan sebuah dimensi yang dinamakan kognisi sosial. 

Van Dijk tidak mengecualikan modelnya semata-mata dengan 

menganalisis teks semata. Ia juga melihat bagaimana struktur sosial, 

dominasi, dan kelompok kekuasaan yang ada di dalam masyarakat dan 

bagaimana kognisi/pikiran dan kesadaran yang membentuk dan 

berpengaruh terhadap teks tertentu. Wacana oleh van Dijk 

digambarkan mempunyai tiga dimensi/bangunan: teks, kognisi sosial, 

dan konteks teks. Inti analisis van Dijk adalah mengabungkan ketiga 

dimensi wacana tersebut kedalam satu kesatuan analisis.24 

 

23 Pawito, Penelitian Analisis Kualitatif, (Yogyakarta: LkiS, 2007), hlm.170. 
24 Eriyanto, Analisis Wacana Pengatar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS, 2001), 

hlm.224. 

                                                            



20 
 

Analisis van Dijk di sini  menghubungkan analisis tekstual 

yang memusatkan perhatian pada teks kearah analisis yang 

komprehensif bagaimana teks berita itu diproduksi, baik dalam 

hubungan dengan individu wartawan maupun masyarakat. Model 

analisis van Dijk dapat digambarkan sebagi berikut. 

Gambar. 2 
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Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah struktur dari 

teks. Van Dijk memanfaatkan dan mengambil analsis linguistik 

tentang kosakata, kalimat, proposisi, dan paragraf untuk 

menjelaskan dan memaksani suatu teks. Kognisi sosial 

merupakan dimensi untuk menjelaskan bagaimana suatu teks 

diproduksi oleh individu/kelompok pembuat teks, cara 

memandang atau melihat suatu realitas sosial itu yang 

melahirkan teks tertentu. Sedangkan analsis sosial melihat 

bagaiman suatu teks itu dihubungkan lebih jauh dengan 
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struktur sosial dan pengetahuan yang berkembang dalam 

masyarakat atas suatu wacana.25 

Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa 
dstruktur / tingkatan masing-masing bagian saling mendukung. 
Ia membaginya kedalam tiga tingkatan. Pertama, struktur 
makro. Ini merupakan makna global / umum dari suatu teks 
yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang 
dikedepankan dalam suatu berita. Kedua, superstruktur. Ini 
merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan 
kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun 
kedalam berita secara utuh. Ketiga, struktur mikro adalah 
makna wacana yang dapat diamati dari bagian kecil dari suatu 
teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase, dan 
gambar.26 

Pemakaian kata, kalimat, proposisi, retorika tertentu oleh media 

dipahami van Dijk sebagai bagian dari strategi wartawan. Pemakaian kata-

kata tertentu, kaliamat, gaya tertentu bukan semata-mata dipandang 

sebagai cara berkomunikasi, tetapi dipandang sebagai politik 

berkomunikasi. Struktur wacana adalah cara efektif untuk melihat proses 

retorika dan persuasi yang dijalankan ketika seseorang menyampaikan 

pesan. Kata-kata tertentu dipilih untuk mempertegas pilihan dan sikap, 

membentuk kesadaran politik, dan sebagainya. Berikut adalah elemen 

wacana van Dijk. Dalam elemen wacana  diatas dibagi menjadi tiga 

tingkatan, yaitu: 

1. Struktur Makro,  biasa disebut elemen tematik teks (Tematik). 

Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. 

Bisa juga disebut sabagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama 

25 Ibid.,hlm.225. 
26 Ibid.,hlm.226. 
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dalam teks. Topik menggambarkan apa yang ingin diungkapkan 

oleh wartawan dalam pemberitaannya. Topik menunjukan konsep 

dominan, sentral, dan yang paling penting dari isi suatu berita. 

Gagasan van Dijk ini didasarkan pada pandangan ketika meliput 

suatu peristiwa dan memandang  suatu maslah didasarkan pada 

suatu mental/ pikiran tertentu. Peristiwa yang sama bisa jadi 

dipahami secara berbeda oleh wartawan yang berbeda, dan ini 

dapat diamati dari topik suatu pemberitaan.27 

2. Superstruktur, bisa juga disebut dengan Skematik (Alur). Teks atau 

wacana umumnya mempunyai skema atau alaur dari pendahuluan 

sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian 

dalam teks disusun dan diurutkan sehuingga membentuk kesatuan arti.  

Meskipun mempunyai bentuk dan skema yang beragam, berita 

umumnya secara hipotetik mempunyai dua kategori skema yang besar. 

Pertama, summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni 

judul dan lead. Judul dan lead umumnya menunjukan tema yang ingin 

ditampilkan oleh wartawan dalam pemebritaannya. Kedua, story yakni 

isi berita secara keseluruahan. Isi berita ini secara hipotetik juga 

mempunyai dua subkategori. Yang pertama berupa situasi yakni proses 

atau jalannya peristiwa, sedang yang kedua komentar yang ditampilkan 

dalam teks. Menurut van Dijk, arti penting dari skematik adalah strategi 

27 Ibid.,hlm.229. 
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wartawan untuk mendukung topik tertentu yang ingin disampaikan 

dengan menyususn bagian-bagian dengan urutan tertentu.28 

3. Struktur Mikro, dibagi menjadi empat bagian yaitu: 

a. Analisis Semantik 

Semantik melihat bagimana makna ditunjukan dalam teks. 

Makna yang ada dalam level semantik ini dapat diamati dalam 

hubungan anatar kalimat, hubungan antar proporsisi yang 

membentuk makna tertentu dalam membangun teks secara 

keseluruhan. 

Latar : latar merupakan bagian yang dapat mempengaruhi 

semantik (arti) yang ingin ditampilkan. Seorang wartawan ketika 

menulis berita biasanya mengemukakan latar belakang peristiwa 

yang ditulis. Latar yang dipilih menentukan ke arah mana 

pandangan khalayak akan dibawa. Latar dapat menjadi alasan 

pembenar gagasan yang diajukan dalam suatu teks. Oleh karena 

itu, latar teks merupakan elemen yang berguna karena dapat 

membongkar apa maksud yang ingin disampaikan oleh 

wartawan.29 

Detail : elemen detail berhubungan dengan kontrol informasi 

yang ditampilkan seseorang. Komunikator akan menampilkan 

secara berlebihan informasi yang menguntungkan dirinya atau 

28 Ibid.,hlm.232-234. 
 

29 Ibid.,hlm.235. 
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citra baik. Sebaliknya, ia menampilkan informasi dalam jumlah 

yang sedikit (bahkan kalau perlu tidak disampaikan) kalau hal itu 

merugikannya. Elemen detail merupakan strategi bagaimana 

wartawan megekspresikan sikapnya dengan cara implisit.30 

Maksud : elemen wacana maksud, hampir sama dengan elemen 

detail. Dalam detail, informasi yang menguntungkan komunikator 

akan diuraikan dengan detail panjang. Dalam elemen media, 

elemen maksud menunjukan bagaimana secara implisit dan 

tersembunyi wartawan menggunakan praktik bahasa tertentu 

untuk menonjolkan basis kebenarannya secara implisit pula 

menyingkirkan versi kebenaran yang lain.31 

Praanggapan : elemen praanggapan (prespposition) merupakan 

pernyataan yang digunakan untuk mendukung makna suatu teks. 

Kalau latar berarti upaya mendukung pendapat dengan jalan 

memberi latar belakang, maka praanggapan adalah upaya 

mendukung pendapat dengan menggunakan premis yang 

dipercaya kebenarannya. praanggapan hadir dengan penyatan 

yang dipandang terpercaya sehingga tidak perlu dipertanyakan.32 

 

b. Analisis Kalimat (Sintaksis) 

30 Ibid.,hlm.238. 
 
31 Ibid., hlm.240. 
 
32 Ibid., hlm.256. 
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Dalam level sintaksis ada beberapa strategi wacana yang dipakai 

di antaranya : menggunakan kalimat tertentu, susunan kalimat 

koherensi, proposisi tertentu lainnya. Strategi tersebut 

dimaksudkan agar mempermudah pembaca memahami makna 

yang disampaikan. Strategi wacana dalam level sintaksis sebagai 

berikut : 

Koherensi : merupakan pertalian atau jalinan antarkata, atau 

kalimat dalam teks. Koherensi merupakan elemen wacana untuk 

melihat bagaimana seseorang secara strategis menggunakan 

wacana untuk menjelaskan suatu fakta atau peristiwa. Koherensi 

merupakan elemen yang menggambarkan bagaimana peristiwa 

dihubungkan atau dipandang saling terpisah oleh wartawan. 33 

(1) Koherensi Kondisonal 

Koherensi kondisional ditandai dengan pemakaian anak 

kalimat sebagi penjelas. Di sisni ada dua anak kalimat, 

dimana kalimat kedua adalah penjelas atau keterangan 

dari proposisi pertama, yang dihubungkan dengan kata 

hubung (konjungsi) seperti “yang” dan “di mana”. 

Kalimat kedua fungsinya dalam kalimat semata hanya 

penjelas (anak kalimat), sehingga ada atau tidak ada anak 

kalimat itu tidak mengurangi arti kalimat.  Koherensi 

kondisional ini dapat menjadi penjelas mengenai maksud 

33 Ibid., hlm.242. 
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tersembunyi diekspresikan dalam kalimat. Koherensi ini 

dalam banyak hal  seringkali menggambarkan kepada kita 

bagaimana sikap wartawan atas peristiwa, kelompok, atau 

seseorang yang ditulis.34 

(2) Koherensi Pembeda 

Kalau koherensi kondisional berhubungan dengan 

pernyataan bagaiman dua peristiwa dihubungkan atau 

dijelaskan, maka koherensi pembeda berhubungan 

dengan pertanyaan bagaimana dua peristiwa atau fakta itu 

hendak dibedakan. Dua peristiwa dapat dibuat seolah-

olah saling bertentangan dan bersebrangan (contrast) 

dengan menggunakan koherensi ini. Efek pemakaian 

koherensi pembeda ini bermacam-macam. Akan tetapi, 

yang terlihat nyata adalah bagaiman pemaknaan yang 

diterima khalayak berbeda.35 

Pengingkaran : elemen wacana pengingkaran adalah bentuk 

praktik wacana yang menggambarkan bagaimana wartawan 

meyembunyikan apa yang ingin diekpresikan secara implisit. 

Dalam arti yang umum, pengingkaran menunjukkan seolah 

wartawan menyetujui sesuatu, padahal ia tidak setuju dengan 

memberikan argumentasi atau fakta yang menyangkal 

34 Ibid.,hlm.244-246. 
 
35 Ibid., hlm.247-248. 
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persetujuannya tersebut. Pengingkaran adalah sebuah elemen 

dimana kita bisa membongkar sikap atau ekspresi wartawan 

yang disampaikan secara tersembunyi.36 

Bentuk Kalimat : bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang 

berhubungan dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip 

kausalitas. Bentuk kalimat bukan hanya persoalan teknis 

kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan makna yang 

dibentuk oleh susunan kalimat. Dalam kalimat yang 

berstruktur aktif, seorang menjadi subjek dari pernyataannya, 

sedangkan dalam kalimat pasif seseorang menjadi objek dari 

pernyataannya.  

Kata Ganti  : elemen kata ganti merupakan elemen untuk 

memanipulasi bahasa dengan mencipkatakn suatu komunitas 

imajinatif. Kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh 

seorang komunikator untuk menunjukkan dimana posisi 

seseorang dalam wacana.37  

c. Analisis Stilistik 

Analisis ini menjelaskan bagaiman pilihan kata yang dipakai 

dalam teks berita. Pada dasarnya elemen leksikon menandakan 

bagaimana seesorang melakukan pemilihan kata atas berbagai 

kemungkinan kata yang tersedia. Suatu fakta umumnya terdiri 

36 Ibid., hlm. 249-250. 
 
37 Ibid., hlm.253. 
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atas bebrapa kata yang tersedia. Pilihan kata yang dipakai  

menunjukan sikap dan ideologi tertentu. Peristiwa sama dapat 

digambarkan dengan pilihan kata yang berbeda-beda.38 

d. Retoris 

Dalam elemen retoris ini berisi bagaimana dan dengan cara apa 

penekanan apa yang dilakukan oleh wartawan dalam 

mengambarkan sebuah berita. 

Grafis : elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa 

yang ditekankan atau ditonjolkan (yang berarti dianggap 

penting) oleh seseorang yang dapat diamati dari teks.dalam 

wacana, grafis ini muncul lewat bagian tulisan yang dibuat 

lain dibandingkan tulisan lain. Elemen grafis ini juga muncul 

dalam bentuk foto, gambar, atau tabel untuk mendukung 

gagasan atau bagian lain yang tidak ingin ditonjolkan.39 

Metafora : dalam suatu wacana seseorang wartawan tidak 

hanya menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga 

kiasan, ungkapan, metafora yang dimaksudkan sebagai 

ornamen atau bumbu dari suatu berita. Wartawan 

menggunakan kepercayaan masyarakat, ungkapan sehari-

hari, peribahasa, pepatah, petuah leluhur, kata-kata kuno, 

38 Ibid., hlm.255. 
 
39 Ibid., hlm.257. 
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bahkan mungkin ungkapan yang diambil dari ayat-ayat suci 

yang semuanya diapakai untuk memperkuat pesan utama. 40 

b. Kognisi Sosial 

Analisis wacana tidak hanya membatasi untuk 

menganalisis teks semata, tetapi juga suatu teks diproduksi. 

Dalam kerangka analisis wacana Van Dijk, perlu ada penelitian 

mengenai kognisi sosial: kesadaran mental wartawan yang 

emmebentuk teks tersebut. Untuk membongkar bagaimana makna 

tersembunyi dari teks. Karena setiap teks pada dasarnya 

dihasilkan lewat kesadaran, pengetahuan, prasangaka atau 

pengetahuan tertentu atas suatu peristiwa. Menurut Van Dijk, 

analisis wacana harus menyertajkan bagaimana reproduksi 

kepercayaan yang menjadi landasan  bagaimana wartawan 

menciptakan suatu teks berita tertentu.41 

c. Analisis sosial 

Analisis intertekstual meneliti bagaimana wacana tentang 

suatu hal diproduksi dan dikonstruksi dalam masyarakat. Titik 

penting dari analsiis ini adalah untuk menunjukkan bagaimana 

makna yang dihayati bersama, kekuasaan sosial diproduksi lewat 

praktik diskursus dan legitimasi.42 

40 Ibid., hlm.259 
 
41Ibid., hlm.259-262.  
 
42 Ibid., hlm. 271. 
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Berikut ini adalah kerangka analisis model Van Dijk.43 

Tabel. 1 

STRUKTUR METODE 

Teks 

Menganalisis bagaiman strategi wacana 
yang dipakai untuk menggambarkan 
seseorang atau peristiwa tertentu. 
Bagaimana strategi tekstual yang dipakai 
untuk menyingkirkan atau memarjianalkan 
suatu kelompok, gagasan, atau peristiwa 
tertentu. 

Critical linguistics 

Kognisi Sosial 

Menganalisis bagaimana kognisi wartawan 
dalam memahami seorang atau peristiwa 
tertentu yang akan ditulis. 

Wawancara 

mendalam 

Analisis Sosial 

Menganalisis bagaimana wacana yang 
berkembang dalam masyarakat, proses 
produksi dan reproduksi seseorang atau 
peristiwa digambarkan. 

Studi pustaka, 

penelusuran 

sejarah 

 

 

 

 

 

 

43 Ibid., hlm.275. 
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Dalam penyususnan skripsi ini penulis ingin membagi beberapa hal 

penting kedalam empat bab terpisah, untuk memudahkan dalam 

sistematika isi pembahasan penelitian. 

Bab I : Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat kegunaan, kerangka teori, dan metodologi 

penelitian yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan tahap-tahap 

penulisan serta penyususnan skripsi. 

Bab II : Dalam bab ini penulis menerangkan deskripsi tentang 

objek penelitian yang berisi tentang gambaran tentang SKHU Kompas, 

visi dan misi dari SKHU Kompas, pemberitaan terorisme di SKHU 

Kompas. 

Bab III : Dalam bab ini difokuskan pada analisis terhadap berita 

penembakan di Majalah Charli Hebdo, dan bagaimana pemberitaan 

ditinjau dari teori konstruksi sosial media massa. 

Bab IV : Berisi tentang kesimpulan, saran dan penutup dari 

penelitian yang dilakukan penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan analisa dengan menggunakan analisis wacana 

kritia model Teun A. Van Djik mengenai konstruksi wacana pemberitaan 

penembakan di majalah Charlie Hebdo pada Surat Kabar Harian Umum 

Kompas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Pertama, Kompas dalam pemberitaannya memberikan pemahaman 

terhadap pembaca bahwa fakta yang ditonjolkan dalam pemberitaan 

Charie Hebdo adalah sikap anti terorisme dan toleransi terhadap umat 

beragama. Dalam beberapa pemberitaan, salah satunya dengan judul 1 

Juta Orang Ikut Pawai Paris; Eropa dan AS Akan Kerja Sama Melawan 

Teroris. Penggunaan tema-tema menyerukan toleransi dan sikap anti 

terorisme menunjukkan bahwa dengan jelas Kompas sangat mengecam 

aksi terorisme yang terjadi di Majalah Charlie Hebdo. 

Kedua, Kompas mengkonstruksikan terorisme sebagai tindak 

kriminal yang sadis dan berbahaya. Digambarkan bagaimana para 

tersangka dengan terang-ternagan menembaki orang-orang yang sedang 

mengikut rapat redaksi di majalah Charlie Hebdo. Kemudian para pelkau 

kabur dnegna membawa senjata dan sempat menyandera para korban dan 

tak segan membunuh.  

Ketiga, perbedaan pendapat antara reporter dan redaktur terlihat 

jelas saat keduanya menjawab pertanyaan tentang kebebasan pers yang 
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dianut oleh Charlie Hebdo. Reporter hanya sebagai penulis teks berita dan 

redaktur melakukan penyuntingan dan pengontrolan berita agar memiliki 

nilai lebih untuk pembaca. Ini menunjukkan bahwa suatu media dapat 

menghadirkan sebuah konstruksi wacana. 

Keempat, pemilihan narasumber dan fakta mana yang lebih 

ditonjolkan dalam konstruksi yang dilakukan oleh Kompas mengarah pada 

menentang terorisme. Ada beberapa pemimpin negara di Eropa maupu 

Asia dalam demonstrasi besar-besaran di Perancis. Dan juga adanya 

demonstrasi di berbagai negara di Eropa, seperti Jerman. Kanselir Markel 

terjun langsung ikut membaur bersama para demonstran untuk 

menyerukan toleransi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis wacana konstruksi terorisme pada 

pemberitaan penembakan di majalah Charlie Hebdo, penulis 

menyarankan:  

1. Untuk Surat Kabar Harian Umum Kompas, setelah menganalisis 

pemberitaan ini didapati bahwa Kompas kurang  berimbang dalam 

menyampaikan berita. Sebaiknya Kompas lebih mengedepankan 

independensi sebuah media agar selalu berimbang dalam 

pemberitaanya. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian mengenai 

konstruksi terorisme oleh media cetak selanjutnya, selain itu 

penulis juga dapat memberikan sedikit pengetahuan kepada 
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pembaca bagaimana media mengkonstruksikan berita. Oleh karena 

itu, pembaca tidak seharusnya langsung menelan mentah-mentah 

apa yang disajikan oleh media karena apa yang disajikan media 

adalah hasil konstruksi. Oleh karena itu seharusnya kita jeli dalam 

membaca, terlebih lagi bisa mengkritisinya. 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK REDAKTUR 

1. Apa saja kriteria berita yang layak muat? 

2. Pada saat berita yang hendak diliput, bagaimana bentuk pendelegasian 

tugas pencari berita? Kemudian melalui tangan siapa saja dan bagaimana 

proses sebuah tulisan sebelum sampai ke proses cetak? 

3. Seperti apa ideologi umum yang diterapkan pada berita yang akan dimuat? 

Atau malah ada ideologi khusus yang di berlakukan terhadap masing-

masing berita? Bisa digambanrkan? 

4. Selain bagian redaksi, apakah bagian lain (iklan misalnya) dapat 

mempengaruhi bentuk berita yang akan dimuat? 

5. Bagaimana dinamika dapur redaksi ketika kasus ini menjadi pusat 

pemberitaan di media massa? 

6. Apa alalsan Charlie Hebdo ini dijadikan headline? 

7. Apakah berita ini berpengaruh besar untuk umat beragama, khususnya 

Islam? 

8. Apakah berita tesebutt menyorot dari segi keagamaan? 

9. Pemberitaan apa saja yang paling direspon pembaca saat berita Charlie 

Hebdo ini dimunculkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK REPORTER 

1. Bagaimana penentuan jatah tulisan?  

2. Apa yang ditonjolkan dari pemberitaan tentang Charlie Hebdo? Bisa 

ceritakan alasannya? 

3. Bagaimana islam ditampilkan dalam pemberitaan penembakan di Charlie 

Hebdo? 

4. Bagaimana dengan pemilihan narasumber berita yang akan dipakai, apa 

saja kriteria yang ditetapkan? 

5. Kesulitan apa saja yang ditemui saat mencari narasumber? 

6. Bagaimana dengan berita mengenai penembakan di Charlie Hebdo, 

adakah ideologi khusus yang ditetapkan, bisa diceritakan? 

7. Antara terorisme dan penggambaran kartun Nabi Muhammad, manakah 

yang menjadi bahasan utama? Mengapa? 

8. Adakah ingin mem-blow up tindak terorisme? Mengapa? 

9. Bagaimana  sebenarnya reporter memandang kasus terorisme di masa 

sekarang ini? 

10. Apa latar belakang pendidikan reporter yang meliput berita ini? Bisa 

ceritakan? 

11. Apa pendapat anda tentang surat kabar Kompas tempat anda bekerja? 

12. Dalam pemberitaan Charlie Hebdo juga menyoroti masalah kebebasan 

berekspresi. Bagaimana tanggapan anda sebagai seorang wartawan? 

13. Apakah menurut anda kebebasan tyang dianut oleh Charlie Hebdo sudah 

keblabasan? 

14. Bukankah latar belakang pembantaian di Charlie Hebdo disebabkan 

karena membuat kartun tokoh yang dihormati oleh umat beragama? 
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